Technomedia Journal (TMJ)

Vol. 10, No. 2, Oktober, 2025, pp. 1~14
E-ISSN: 2528-6544 P-ISSN: 2620-3383, DOI:10.33050 O 1

Cost Decision Making Using Activity-Based Costing
Approach in Digital Information Systems

Pengambilan Keputusan Biaya Menggunakan Pendekatan Berbasis
Aktivitas pada Sistem Informasi Digital

Imam Zarkasih Harahap'*""’, Muhammad Dedi Irawan®""’, Adele Valerry?
1.2 Department of Information Systems, UIN Sumatera Utara Medan, Indonesia
3Department of Digital Business, Ilearning Incoporation, Colombia

1

imamjarkasi688 @ gmail.com, 2muhammaddediirawan @uinsu.ac.id, >vallery.adele @ilearning.co

*Penulis Korespondensi

Article Info

ABSTRACT

Article History:

Penyerahan Mei 21, 2025
Revisi Oktober 13, 2025
Diterima Oktober 18, 2025
Diterbitkan Oktober 20, 2025

Keywords:

Activity-Based Costing

Cost Management

Overhead Costs

Cost of Goods Manufactured
Business Decisions

Kata Kunci:
Activity-Based Costing
Manajemen Biaya
Biaya Overhead

Harga Pokok Produksi
Keputusan Bisnis

0 ]
g

ABSTRAK

This study aims to develop and apply the Activity-Based Costing (ABC)
method in determining overhead costs in the rice processing industry at MGS
Tanjung Selamat Rice Mill. Conventional methods often cause distortions in
the allocation of overhead costs, which have an impact on the inaccuracy in the
calculation of the cost of goods manufactured (COGS). To overcome this prob-
lem, this research uses a Research and Development (R&D) approach with a
system development model based on the Waterfall method. Data were collected
through observations, interviews, and documentation studies, which were then
analyzed to identify the main production activities and the most influential cost
drivers. The results showed that the ABC method was able to improve the ac-
curacy of overhead cost calculation, optimize cost allocation to each production
activity, and support more strategic business decision-making. In addition, this
research produced a software-based system to facilitate the implementation of
the ABC method in the company. With the implementation of ABC, MGS
Tanjung Selamat Rice Mill can set a more competitive selling price and identify
less efficient activities to be improved.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah license.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan metode Activity-Based Costing (ABC) dalam
menentukan biaya overhead pada industri pengolahan beras di Kilang Padi MGS Tanjung Selamat. Metode konvensional
sering kali menyebabkan distorsi dalam alokasi biaya overhead, yang berdampak pada ketidaktepatan dalam perhitungan
harga pokok produksi (HPP). Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini menggunakan pendekatan Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan sistem berbasis metode Waterfall. Data dikumpulkan melalui obser-
vasi, wawancara, dan studi dokumentasi, yang kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi aktivitas produksi utama serta
cost driver yang paling berpengaruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ABC mampu meningkatkan akurasi
perhitungan biaya overhead, mengoptimalkan alokasi biaya pada tiap aktivitas produksi, dan mendukung pengambilan
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keputusan bisnis yang lebih strategis. Selain itu, penelitian ini menghasilkan sistem berbasis perangkat lunak untuk mem-
permudah implementasi metode ABC di perusahaan. Dengan penerapan ABC, Kilang Padi MGS Tanjung Selamat dapat
menetapkan harga jual yang lebih kompetitif serta mengidentifikasi aktivitas yang kurang efisien untuk ditingkatkan.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah license.

O

1. PENDAHULUAN

Manajemen biaya merupakan aspek penting dalam keberlangsungan bisnis, khususnya di industri pen-
golahan beras [1]. Seiring meningkatnya persaingan, perusahaan harus mampu mengelola biaya produksi se-
cara efisien untuk menentukan harga jual yang kompetitif tanpa mengorbankan profitabilitas [2]. Salah satu
tantangan utama adalah alokasi biaya overhead yang sering tidak proporsional jika menggunakan metode kon-
vensional seperti traditional costing atau full costing [3]. Metode berbasis volume ini sering menimbulkan dis-
torsi karena hanya didasarkan pada jumlah unit atau jam tenaga kerja langsung [4]. Untuk mengatasi hal terse-
but, Activity-Based Costing (ABC) dikembangkan sebagai metode yang lebih akurat karena mengalokasikan
biaya overhead berdasarkan konsumsi sumber daya pada setiap aktivitas [5, 6].

Industri pengolahan beras memiliki karakteristik unik dengan berbagai tahapan seperti pengadaan
gabah, pengeringan, penggilingan, pemolesan, dan distribusi [7]. Setiap tahap membutuhkan sumber daya
berbeda, seperti energi listrik, tenaga kerja, dan biaya administrasi [8]. Kilang Padi MGS Tanjung Selamat
menghadapi tantangan dalam menentukan biaya overhead secara akurat karena masih menggunakan metode
akumulasi biaya tanpa mempertimbangkan aktivitas spesifik [9], sehingga menyebabkan ketidakseimbangan
biaya overhead dan risiko penetapan harga yang tidak sesuai dengan biaya sebenarnya [10]. Dengan penerapan
metode ABC, biaya overhead dialokasikan secara proporsional berdasarkan aktivitas yang benar-benar dikon-
sumsi, menghasilkan informasi biaya yang lebih akurat untuk mendukung efisiensi operasional, pengambilan
keputusan strategis, dan peningkatan profitabilitas [11, 12].

Meskipun penerapan metode ABC telah banyak dilakukan di industri manufaktur, penelitian dalam
sektor pengolahan beras masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menganalisis penerapan ABC di Kilang Padi MGS Tanjung Selamat serta mengembangkan model algoritma
berbasis sistem informasi menggunakan model Waterfall. Analisis dilakukan terhadap data operasional se-
lama lima bulan dengan pembuatan flowchart algoritma untuk mempermudah implementasi ABC dalam sistem
akuntansi biaya [13, 14]. Selain memberikan kontribusi akademik dan praktis, penelitian ini juga mendukung
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDGs 8 (Decent Work and Economic Growth) dan SDGs
12 (Responsible Consumption and Production), dengan mendorong efisiensi biaya, peningkatan produktivitas,
serta penggunaan sumber daya yang lebih bertanggung jawab dalam proses produksi beras [15].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut [16], sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem logis yang memasok semua infor-
masi untuk membantu kesibukan operasional, manajemen dan fungsi pengambilan keputusan dari sebuah or-
ganisasi. Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah suatu sistem informasi yang dapat mewujudkan keluaran
dengan menggunakan masukan dan berbagai proses yang diperlukan untuk memenuhi tujuan tertentu dalam
suatu bisnis manajemen [17].

Manajemen biaya adalah proses perencanaan, pengendalian, dan pengawasan biaya dalam suatu or-
ganisasi untuk mencapai efisiensi dan efektivitas operasional [18]. Deden Mulyana berpendapat bahwa man-
ajemen biaya adalah suatu yang dibuat untuk menyediakan informasi keuangan maupun non-keuangan agar
manajemen perusahaan dapat mengidentifikasi dan merencanakan berbagai macam perbaikan yang potensial
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dan juga menetapkan kebijakan-kebijakan operasi yang berkaitan dengan pengadaan dan pemanfaatan berbagai
sumber daya yang dibutuhkan oleh perusahaan [19].

Biaya overhead adalah biaya yang tidak dapat secara langsung dikaitkan dengan produk tertentu tetapi
diperlukan untuk mendukung proses produksi [20]. Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi yang dikelu-
arkan perusahaan selain biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung [21]. Biaya overhead pabrik meliputi
biaya bahan habis pakai atau bahan penolong, biaya penyusutan aset pabrik, biaya sewa gedung pabrik dan
biaya overhead lainnya [22].

Activity-Based Costing (ABC) adalah metode akuntansi biaya yang mengalokasikan biaya overhead
berdasarkan aktivitas yang dikonsumsi dalam proses produksi. Activity Based Costing adalah sistem pene-
tapan biaya dengan menghitung biaya-biaya aktivitas dan membebankan biaya tersebut ke produk atau jasa
berdasarkan aktivitas yang dilaksanakan untuk membuat produk atau jasa [23].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kilang Padi MGS Tanjung Selamat, Sumatera Utara, Indonesia, yang dip-
ilih karena memiliki skala menengah dengan berbagai aktivitas produksi serta data operasional yang lengkap
untuk penerapan Activity-Based Costing (ABC) [24]. Pemilihan lokasi didasarkan pada kapasitas produksi
lebih dari 100 ton per bulan yang menghasilkan data representatif, ketersediaan data biaya seperti bahan baku,
tenaga kerja, dan overhead, serta adanya keterbatasan sumber daya yang umum dihadapi oleh usaha sejenis
dalam menghitung biaya overhead secara akurat [25, 26].

Penelitian dilaksanakan selama lima bulan (November 2024—Februari 2025) dengan pendekatan studi
kasus untuk memperoleh data nyata sebagai dasar implementasi metode ABC.

Tabel 1. Waktu Penelitian

Kegiatan Agustus September Oktober November | Desember | Januari

11234 (12341234123 |4|1|2(3]4]1|2|3]|4

Pengumpulan ars
Data Produksi

Observasi  Ak- VIVIVIVIVIVIVIVIVI VIV
tivitas Produksi

Wawancara arars
dengan Manaje-
men

Analisis Data v
dan Identifikasi
Cost Driver

Perancangan
Sistem ABC

Implementasi
dan Pengujian
Sistem

Evaluasi  dan
Penyusunan
Laporan

Berdasarkan Tabel 1, kegiatan dimulai dengan pengumpulan data produksi di bulan Agustus, dilan-
jutkan observasi aktivitas produksi hingga November, wawancara manajemen pada November, serta analisis
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data dan identifikasi cost driver di bulan Desember [27, 28]. Tahap akhir berupa evaluasi dan penyusunan
laporan dilaksanakan pada Januari 2025.

Berikut merupakan tahapan pada penelitian ini
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) [29-31], yang sistematis dan
terstruktur untuk mengembangkan solusi, sebagaimana dijadwalkan dalam Gambar 1 [32]. Tahapan penelitian
mencakup identifikasi masalah ketidakakuratan alokasi biaya overhead di Kilang Padi MGS Tanjung Selamat,
pengumpulan data melalui wawancara dan studi pustaka, perancangan sistem dengan model Waterfall, serta
pengembangan perangkat lunak berbasis XAMPP, PHP, dan MySQL untuk penerapan metode ABC.

Metode pengembangan perangkat lunak menggunakan Waterfall [33-35] dilakukan secara sistematis
melalui tahap analisis kebutuhan, desain sistem, pengkodean, dan pengujian menggunakan Blackbox Test-
ing, sedangkan tahap pemeliharaan tidak dibahas. Metode Activity-Based Costing (ABC) digunakan untuk
menelusuri biaya overhead berdasarkan aktivitas dan membebankannya ke produk [36, 37]. Rumus perhi-
tungannya meliputi: Total Biaya Produksi (I'BP = BBB + BTK + BOP), Biaya Per Unit (BPU =
%), dan Harga Jual Per Unit (HJP = BPU + MPU) [38]. Pendekatan ini memastikan harga
jual produk beras mencerminkan biaya produksi yang akurat sekaligus memberikan margin keuntungan yang
optimal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di kilang padi CV. MGS Tanjung
Selamat, diperoleh data keuangan yang terdiri dari volume produksi, harga jual, biaya utama dan jam kerja
langsung serta data aktivitas yang mencakup rekayasa, set up, mesin utama dan packaging/kemasan [39, 40].
Dalam analisis manajemen biaya dan keputusan bisnis produk beras, digunakan metode Activity-Based Costing
(ABC) untuk menentukan biaya overhead secara lebih akurat [41, 42]. Metode ABC digunakan untuk menga-
lokasikan biaya overhead berdasarkan aktivitas yang dikomsumsi dalam proses produksi [43]. Biaya overhead
dihitung dengan menetapkan cost driver pada setiap aktivitas, sehingga biaya overhead dapat dialokasikan
secara proporsional sesuai dengan penggunaan sumber daya.
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Tabel 2. Data Keuangan

Nama Variabel Total Satuan Bulan Proses
Volume Produksi 50.000 Unit Agustus
Harga Jual 100 IDR/Unit Agustus
Biaya Utama 3.000 IDR/Unit Agustus
Jam Kerja Langsung | 160 Jam Agustus
Volume Produksi 52.000 Unit September
Harga Jual 105 IDR/Unit September
Biaya Utama 3.200 IDR/Unit September
Jam Kerja Langsung | 165 Jam September
Volume Produksi 55.000 Unit Oktober
Harga Jual 110 IDR/Unit Oktober
Biaya Utama 3.400 IDR/Unit Oktober
Jam Kerja Langsung | 170 Jam Oktober
Volume Produksi 58.000 Unit November
Harga Jual 115 IDR/Unit November
Biaya Utama 3.500 IDR/Unit November
Jam Kerja Langsung | 175 Jam November
Volume Produksi 60.000 Unit Desember
Harga Jual 120 IDR/Unit Desember
Biaya Utama 3.600 IDR/Unit Desember
Jam Kerja Langsung | 180 Jam Desember

Tabel 2 menunjukkan data keuangan dan operasional yang terkait dengan produksi beras di kilang padi
CV. MS Tanjung Selamat dari Agustus hingga Desember [44, 45]. Data yang disajikan meliputi empat variabel
utama yaitu volume produksi menunjukkan jumlah unit beras yang diproduksi setiap bulannya [46, 47]. Harga
Jual menunjukkan harga jual per unit beras [48]. Biaya Utama merupakan biaya langsung yang terkait dengan
produksi per unit beras. Dan jam kerja langsung mengukur total jam kerja langsung yang digunakan dalam
proses produksi setiap bulan.

Tabel 3. Data Aktivitas

Nama Aktivitas Anggaran Satuan Bulan Proses
Rekayasa 10.000 IDR Agustus
Set Up 2.500 IDR Agustus
Mesin Utama 15.000 IDR Agustus
Packaging/Kemasan | 5000 IDR Agustus
Rekayasa 12.000 IDR September
Set Up 3.000 IDR September
Mesin Utama 17.000 IDR September
Packaging/Kemasan | 6.000 IDR September
Rekayasa 14.000 IDR Oktober
Set Up 3.500 IDR Oktober
Mesin Utama 18.000 IDR Oktober
Packaging/Kemasan | 7.000 IDR Oktober
Rekayasa 16.000 IDR November
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Nama Aktivitas Anggaran Satuan Bulan Proses
Set Up 4.000 IDR November
Mesin Utama 20.000 IDR November
Packaging/Kemasan | 8.000 IDR November
Rekayasa 18.000 IDR Desember
Set Up 4.500 IDR Desember
Mesin Utama 22.000 IDR Desember
Packaging/Kemasan | 9.000 IDR Desember

Tabel 3 menunjukkan anggaran biaya overhead untuk berbagai aktivitas dalam proses produksi beras
di Kilang Padi CV. MGS Tanjung Selamat periode Agustus hingga Desember. Terdapat empat aktivitas utama
yang berkontribusi terhadap biaya overhead, yaitu rekayasa (biaya pengembangan dan penyesuaian teknik
produksi), set up (biaya persiapan peralatan dan mesin), mesin utama (biaya operasional mesin penggilingan),
dan packaging/kemasan (biaya pengemasan produk sebelum distribusi).

Tabel 4. Perhitungan Biaya Overhead (OH)

Nama Aktivitas Anggaran Jumlah | Total Biaya (OH) | Bulan Proses
Rekayasa 10.000 20 200.000 Agustus
Set Up 2.500 15 37.500 Agustus
Mesin 15.000 25 37.500 Agustus
Packaging/Kemasan | 5.000 30 150.000 Agustus
Total 762.500 Agustus
Rekayasa 12.000 22 264.000 September
Set Up 3.000 18 54.000 September
Mesin 17.000 28 476.000 September
Packaging/Kemasan | 6.000 32 192.000 September
Total 986.000 September
Rekayasa 14.000 24 336.000 Oktober
Set Up 3.500 20 70.000 Oktober
Mesin 18.000 30 540.000 Oktober
Packaging/Kemasan | 7.000 35 245.000 Oktober
Total 1.191.000 Oktober
Rekayasa 1.600 26 416.000 November
Set Up 4.000 22 880.000 November
Mesin 20.000 32 640.000 November
Packaging/Kemasan | 8.000 38 304.000 November
Total 144.800 November
Rekayasa 18.000 28 504.000 Desember
Set Up 4.500 24 108.000 Desember
Mesin 22.000 35 770.000 Desember
Packaging/Kemasan | 9.000 40 360.000 Desember
Total 1.742.000 Desember

Tabel 4 menampilkan perhitungan biaya overhead yang dibebankan berdasarkan aktivitas yang dikon-
sumsi dalam proses produksi. Perhitungan manual pada bulan Agustus dilakukan dengan rumus Total Biaya OH
= Anggaran per Unit Aktivitas x Jumlah Aktivitas. Aktivitas rekayasa menghasilkan biaya 10.000 x 20 =
200.000, set up sebesar 2.500 x 15 = 37.500, mesin utama 15.000 x 25 = 375.000, dan packaging/kemasan
5.000x 30 = 150.000. Dengan demikian, total biaya overhead seluruh aktivitas adalah 762.500, mencerminkan
pembebanan biaya berdasarkan konsumsi sumber daya aktual dalam proses produksi beras.
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Biaya Menggunakan Metode ABC

Keterangan Produk Satuan Bulan Proses
Volume Produksi 50.000 Kg Agustus
Biaya Utama 3.000 Rupiah Agustus
Total Biaya Utama 150.000.000 Rupiah Agustus
Total Biaya OH 38.125.000.000 Rupiah Agustus
Jumlah 38.275.000.000 Rupiah Agustus
Harga Yang Dihasilkan 765.500 Rupiah/Satuan Agustus
Volume Produksi 52.000 Kg September
Biaya Utama 3.200 Rupiah September
Total Biaya Utama 166.400.000 Rupiah September
Total Biaya OH 51.272.000.000 Rupiah September
Jumlah 51.438.400.000 Rupiah September
Harga Yang Dihasilkan 989.200 Rupiah/Satuan September
Volume Produksi 5.500 Kg Oktober
Biaya Utama 3.400 Rupiah Oktober
Total Biaya Utama 5.500 Kg Oktober
Total Biaya OH 65.505.000.000 Rupiah Oktober
Jumlah 65.692.000.000 Rupiah Oktober
Harga Yang Dihasilkan 1.194.400 Rupiah/Satuan Oktober
Volume Produksi 5.800 Kg November
Biaya Utama 3.500 Rupiah November
Total Biaya Utama 203.000.000 Rupiah November
Total Biaya OH 83.984.000.000 Rupiah November
Jumlah 84.187.000.000 Rupiah November
Harga Yang Dihasilkan 1.451.500 Rupiah/Satuan November
Volume Produksi 60.000 Kg Desember
Biaya Utama 3.600 Rupiah Desember
Total Biaya Utama 216.000.000 Rupiah Desember
Total Biaya OH 104.520.000.000 | Rupiah Desember
Jumlah 104.736.000.000 | Rupiah Desember
Harga Yang Dihasilkan 1.745.600 Rupiah/Satuan Desember

Tabel 5 menunjukkan perhitungan biaya dengan metode Activity-Based Costing (ABC) untuk bulan
Agustus. Total biaya utama diperoleh dari 50.000 x Rp3.000 = Rp150.000.000, sedangkan biaya overhead
dari 762.500 x 50.000 = Rp38.125.000.000. Total biaya produksi mencapai Rp38.275.000.000, mencer-
minkan keseluruhan pengeluaran produksi beras berdasarkan pendekatan ABC [49]. Harga per kilogram beras
diperoleh dari pembagian total biaya produksi dengan volume produksi, yaitu: Volu;i‘e“gfg‘duksi = fip 326%336022'000
= Rp765.500 Metode konvensional yang hanya bergantung pada volume produksi atau jam kerja langsung
sering menimbulkan distorsi biaya karena mengabaikan kompleksitas aktivitas seperti set up mesin, rekayasa,
dan packaging [50]. Sebaliknya, metode Activity-Based Costing (ABC) membagi biaya overhead berdasarkan
aktivitas yang benar-benar dikonsumsi, memberikan hasil yang lebih proporsional dan akurat. Pendekatan
ini memungkinkan manajemen menetapkan harga jual yang lebih kompetitif, mengidentifikasi aktivitas tidak
efisien, serta mengurangi risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan biaya.

Pada tahap ini merupakan tahapan implementasi sistem dimana perhitungan biaya Overhead beras
menggunakan metode Activity-Based Costing yang dihitung dalam proses manual kemudian diterapkan ke
dalam sistem yang telah di buat.
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Gambar 2. Use Diagram

Gambar 2 merupakan use case diagram pada sistem dimana digunakan untuk menggambarkan berba-
gai aksi dan interaksi yang terjadi dalam sistem. Melalui diagram ini, alur penggunaan sistem dapat dipahami
dengan jelas, sehingga mempermudah perancangan dan pengembangan secara efektif.

Sistem Aktivitas Admin Aktivitas Pengguna

Tampilan Pesan Error

dak Valid Akun ]

Dasboard

Akses Finel ABC
Data Keuangan Tampilan Pesan Ermor

Over Head

Hapus Pengalihan
Sasi untuk Login

Gambar 3. Activity Diagram

Gambar 3 menggambarkan alur kerja sistem dengan dua jenis pengguna yaitu Admin dan User. Proses
dimulai dengan login dan validasi autentikasi [51]. Jika valid, sistem melakukan role check untuk menentukan

Technomedia Journal (TMJ), Vol. 10, No. 2, Oktober, 2025: 1-14
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peran pengguna [52, 53]. Admin memiliki akses ke dashboard, melakukan manajemen data keuangan, pen-
gelolaan aktivitas, biaya overhead, dan finalisasi perhitungan ABC. Sementara itu, User dapat mengakses hasil
perhitungan ABC [54]. Jika terjadi kesalahan autentikasi, sistem menampilkan pesan error, seperti kredensial
tidak valid, akun terkunci, atau sesi kedaluwarsa. User juga dapat melakukan logout, yang akan menghapus

sesi dan mengarahkan kembali ke login.

Kumpulkan Data
Produksi & Keuangan

Alokasikan
Biaya

Identifikasi
Aktivitas
Produksi

v

Tentukan Cost
Driver untuk

Aktivitas

Setiap

v

Hitung Tarif
Overhead per
Cost Driver

Bagan Alir Dokumen merupakan suatu bagan alir yang memiliki simbol-simbol tertentu yang menggam-
barkan urutan suatu proses dengan proses lainnya dalam suatu program. Pada Gambar 4 alur penelitian digam-
barkan mulai dari pengumpulan data produksi dan keuangan, identifikasi aktivitas, penentuan cost driver,
hingga perhitungan biaya overhead serta evaluasi keputusan bisnis untuk menentukan strategi harga yang opti-

mal.

| Overhead ke
Produk Beras

v

Hitung Total
Biaya
Produksi per
Kg Beras

v

Tentukan
Harga Jual
yang Optimal

Evaluasi

YA

Implementasi strategi
harga & efisiensi biaya

Gambar 4. Flowchart

Tabel 6. Biaya Over Head (OH)

TIDAK

AKktivitas Anggaran (Rp) | Jumlah (Rp) | Total Biaya (Rp)
Rekayasa 10.000 200.000 10.000
Mendirikan 2.500 37.500 2.500
Mesin Utama 15.000 375.000 15.000
Pengemasan/Kemasan 5.000 150.000 5.000
Total 762.500

Tabel 6 menunjukkan rincian biaya overhead berdasarkan empat aktivitas utama: rekayasa, set up,
mesin utama, dan packaging/kemasan. Masing-masing memiliki anggaran berbeda, yakni Rp10.000 untuk
rekayasa, Rp2.500 untuk set up, Rp15.000 untuk mesin utama, dan Rp5.000 untuk packaging/kemasan. Total

biaya overhead seluruh aktivitas mencapai Rp762.500.
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uan.

Tabel 7. Biaya dengan Metode ABC (Activity Based Costing)

Keterangan Produk Satuan
Volume Produksi 50.000 kg
Biaya Utama 3.000 Rupiah
Total Biaya Utama 150.000.000 Rupiah
Total Biaya OH 38.125.000.000 Rupiah
Jumlah 38.275.000.000 Rupiah
Harga yang Dihasilkan 765.500 Rupiah / Satuan

Tabel 7 ini menunjukkan perhitungan biaya dengan ABC, yang meliputi volume produksi sebesar
50.000 kg, biaya utama sebesar Rp3.000 per satuan, total biaya utama Rp150.000.000. Total biaya overhead
Rp3.812.500.000, jumlah keseluruhan Rp3.827.500.000, dan harga yang dihasilkan adalah Rp765.500 per sat-

Setelah sistem dirancang dan implementasi dilakukan, pengujian sistem dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik dan menghasilkan perhitungan yang akurat. Pengujian dilakukan
menggunakan metode Blackbox Testing, yang berfokus pada evaluasi fungsi dari sistem tanpa melihat struktur
internalnya. Selain itu, penelitian ini juga menambahkan rencana validasi lanjutan berupa uji coba dengan data
operasional yang lebih variatif, termasuk melibatkan periode produksi yang berbeda dan potensi implementasi
pada kilang padi lain. Pendekatan ini bertujuan untuk menilai efektivitas sistem dalam konteks yang lebih
luas, memastikan konsistensi hasil perhitungan biaya, serta memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai reliabilitas perangkat lunak. Dengan demikian, sistem yang dihasilkan tidak hanya teruji secara
fungsional, tetapi juga memiliki prospek penerapan praktis dalam skala industri yang lebih besar.

Tabel 8. Blackbox Testing

Nama Aplikasi: CV. MGS TANJUNG SELAMAT

Tgl: 25 Agustus 2024
Penguji: Imam

No Halaman yang Aksi aktor Reaksi sistem Reaksi sistem Hasil
diuji (Benar) (Salah)
1 Halaman login Klik tombol login Masuk ke halaman | Tidak masuk ke hala- | Valid
dashboard man login
2 Data Keuangan Tambahkan, hapus, | Data dapat ditam- | Data gagal menam- | Valid
edit criteria bahkan, dihapus, dan | bah, hapus, dan edit
diedit
4 Data aktivitas Menambah, mengha- | Data dapat ditambah, | Alternatif gagal | Valid
pus dan edit data al- | dihapus, dan diedit menambah, hapus,
ternative dan edit
5 Data biaya Over- | Mengedit dan meng- | Data dapat ditambah, | Penilaian gagal | Valid
head hapus data penilaian | diedit dan dihapus mengedit dan meng-
hapus
6 Hasil Perhitungan | Melihat hasil metode | - - Valid
Overhead dan
ABC
7 Data user Menambah, mengha- | Data user dapat dita- | Data user  gagal | Valid
pus, dan edit data | mbah, diedit, dan di- | menambah, hapus,
user hapus dan edit

Berdasarkan Tabel 8 Blackbox Testing, pengujian sistem dilakukan pada berbagai fitur utama seperti
login, pengelolaan data keuangan, aktivitas, biaya overhead, hasil perhitungan ABC, serta data user. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan sesuai harapan, di mana sistem dapat menambahkan,
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menghapus, mengedit, dan menampilkan data dengan benar. Semua pengujian dinyatakan valid, sehingga
sistem dinilai layak untuk digunakan.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Penerapan metode Activity-Based Costing (ABC) dalam sistem informasi digital di Kilang Padi MGS
Tanjung Selamat memberikan implikasi manajerial yang signifikan terhadap efektivitas pengambilan keputu-
san biaya. Melalui pemetaan aktivitas dan identifikasi cost driver, manajemen dapat memahami secara lebih
detail komponen biaya yang berkontribusi terbesar terhadap proses produksi. Informasi ini memungkinkan
manajer untuk menetapkan strategi efisiensi biaya, seperti mengeliminasi aktivitas yang tidak bernilai tam-
bah serta mengoptimalkan alokasi sumber daya. Selain itu, hasil analisis ABC dapat menjadi dasar yang kuat
bagi manajemen dalam menetapkan harga jual produk secara lebih akurat dan kompetitif di pasar, sehingga
meningkatkan profitabilitas perusahaan sekaligus daya saing industri pengolahan beras.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Activity-Based Costing (ABC) mampu mening-
katkan akurasi perhitungan biaya overhead dibandingkan metode konvensional berbasis volume. Penerapan
ini membantu perusahaan memahami struktur biaya secara menyeluruh di setiap aktivitas produksi. Dengan
sistem informasi berbasis digital, proses perhitungan biaya menjadi lebih cepat, transparan, dan mudah dianal-
isis. Hasil penelitian membuktikan bahwa ABC memberikan gambaran yang lebih realistis terhadap konsumsi
sumber daya, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data, efisiensi biaya, optimalisasi
sumber daya, dan strategi harga yang lebih kompetitif.

Selain manfaat operasional, integrasi ABC dalam sistem informasi juga mendorong manajemen berba-
sis teknologi. Digitalisasi sistem akuntansi biaya tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi juga
memperkuat transformasi manajerial menuju data-driven decision making. Penerapan sistem ini di Kilang
Padi MGS Tanjung Selamat dapat menjadi contoh bagi industri pengolahan pangan lain dalam menerapkan
manajemen biaya yang cerdas dan berkelanjutan.

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas penerapan metode ini pada berbagai jenis industri,
seperti pertanian modern atau manufaktur kecil-menengah, untuk mengevaluasi efektivitas ABC dalam konteks
berbeda. Pengujian sistem juga perlu melibatkan user acceptance test dan validasi data biaya agar hasil lebih
andal. Selain itu, pengembangan ke depan dapat mengintegrasikan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence)
untuk otomatisasi pengambilan keputusan biaya yang lebih adaptif dan presisi.

7. SARAN

Sistem perhitungan biaya ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikan metode lain
atau menambahkan fitur otomatisasi untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi analisis biaya overhead. Peneli-
tian selanjutnya dapat memperluas cakupan objek penelitian atau menggunakan data operasional yang lebih
besar dan variatif untuk menguji keandalan metode Activity-Based Costing dalam berbagai skenario industri
pengolahan beras. Selain itu, proses identifikasi aktivitas dan penentuan cost driver perlu dijelaskan lebih rinci
untuk meningkatkan objektivitas dan validitas hasil penelitian.
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